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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan yang membentang dari Sabang sampai
Merauke dengan ribuan etnik. Ribuan etnik tersebut masing-masing mempunyai
tradisi lisan tersendiri yang membedakan dengan etnik lainnya. Tradisi lisan
tersebut sebagai salah satu unsur budaya yang merupakan Kreatifitas manusia
sebagai pendukung dan menjadikannya sebagai pedoman hidup. Meskipun
terdapat perbedaan tradisi lisan, tidak menjadikan komunikasi sosial antara etnik
terputus. Tradisi lisan yang pewarisannya dari generasi ke generasi secara lisan
maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat dari mulut ke mulut lambat
laun dapat saja mengalami pergeseran dari wujud aslinya. Perubahan dari wujud
aslinya tradisi lisan dalam suatu etnik salah satunya dipengaruhi oleh
perkembangan zaman.

Kemampuan tradisi lisan untuk melingkupi segala sendi kehidupan manusia
membuktikan bahwa nenek moyang kita sebagai bangsa Indonesia pada masa
lampau telah mengenal ajaran kehidupan yang terkandung dalam tradisi lisan
yang dapat ditemui di seluruh daerah di nusantara. Oleh karena itu, yang menjadi
tanggung jawab Kkita sebagai penikmat sekaligus pewaris adalah bagaimana
mendapatkan warisan leluhur itu sebagai salah satu kekayaan yang perlu
diwariskan, dipahami, dinikmati, dan dijadikan renungan dalam kehidupan. Upaya
tersebut dapat dimaknai sebagai pengungkap tirai kehidupan masa lampau untuk
tempat bercermin generasi bangsa pada kehidupan masa sekarang maupun masa
yang akan datang. Kegiatan yang demikian dapat mengingatkan kembali kepada
generasi muda untuk mengetahui budayanya yang silam.

Tradisi lisan yang ada pada suatu etnik mempunyai bentuk yang berbeda
dengan enik yang lainnya. Bruvand dalam Dananjaja (2007: 21) mengemukakan
bahwa tradisi lisan mempunyai tiga bentuk yaitu bentuk yang lisan (verbal

folklore), tradisi lisan sebagian lisan (party verbal folklore) dan tradisi lisan
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material (non verbal folklore). Secara umum, fungsi dari unsur tradisi lisan
adalah untuk memuaskan sebentuk rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri
kehidupan masyarakat pendukungnya. Dengan demikian, pemenuhan tujuan akan
suatu tradisi lisan sesungguhnya terletak pada kemampuan masyarakatnya untuk
memenuhi kebutuhan disepanjang zaman. Tradisi lisan merujuk kepada segala
bentuk warisan dan tradisi yang lahir dalam suatu kelompok masyarakat pada
masa lampau yang diwariskan secara turun temurun sehingga tidak mengherankan
setiap etnik yang masih bersifat tradisional nusantara masih mempunyai tradisi.

Di Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 32 etnik dengan lima etnik yang
mayoritas. Kelima etnik yang mayoritas tersebut adalah Muna, Wolio, Bugis,
Mornene dan Tolaki dengan ciri budaya masing-masing. Namun sangat
disayangkan banyak generasi muda hampir tidak mengenal lagi asal-usul tradisi
daerahnya. Hal tersebut terjadi karena pengaruh perkembangan zaman serta
pewarisannya dari mulut ke mulut, sehingga lambat laun akan menyimpang dari
wujud aslinya bahkan tidak menutup kemungkinan akan punah.

Salah satu tradisi lisan yang masih hidup di dalam etnik Muna adalah tradisi
menanam jagung bagi masyarakat yang bermata pencaharian petani yang bersifat
tradisional. Di dalam tradisi tersebut, ada mantra tertentu sebagai syarat sah
jalannya upacara. Namun, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dengan
perkembangan zaman tradisi tersebut mengalami kepunahan. Oleh karena itu,
perlu mendapatkan perhatian yang serius dari masyarakat pendukungnya,
pemerintah setempat, maupun pemerintah pusat. Salah satu lembaga pusat yang
memberikan perhatinnya terhapat tradisi yang ada di nusantara adalah Asosiasi
Tradisi Lisan (ATL). Asosiasi Tradisi Lisan lahir atas kekawatiran para
budayawan terhadap generasi muda yang seiring akan perkembangan zaman
melupakan tradisi daerahnya. Oleh karena itu, upaya tersebut merupakan salah
satu upaya untuk menyelematkan tradisi daerah dari kepunahan. Generasi
mudalah sebagai penerima dan penerus tongkat estafet yang dapat
menyelamatkan budaya daerahnya.

Mantra sebagai bagian dari tradisi lisan yang yang salah satunya ada dalam
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etnik Muna sangat beragam jenisnya, diantaranya mantra mendirikan rumabh,
mantra Kaasi (mantra untuk memikat lawan jenis), mantra berdagang, mantra
berpergian jauh dan lainnya. Keberagaman jenis mantra tersebut terletak pada
fungsi dan penggunaannya. Etnik Muna sebagain besar bermata pencaharian
sebagai petani tradisonal sangat berpegang teguh pada warisan nenek moyangnya.
Hal tersebut terlihat hampir setiap aktivitas pertanian mulai dari pembukaan lahan
sampai dengan pesta panen tidak terlepas kehadiran mantra. Mantra sebagai suatu
sistem kepercayaan atau keyakinan sebagai hasil ekspresi kejiwaan yang
dilakukan dengan bentuk perbuatan sebagai suatu ungkapan perasaan dan pola
hidup yang ada hubungannya dengan kehidupan manusia. Berdasarkan hal
tersebut, kebudayaan yang berkepribadian dan berkesadaran nasional perlu
ditumbuhkembangkan dalam rangka mendukung proses pembangunan.

Menanam jagung adalah salah satu mata pencaharian masyarakat Muna
dalam melangsungkan kehidupannya. Di dalam mata pencaharian tersebut tidak
terlepas dari tanggung jawab seorang parika (pawang kebun). Parika adalah
orang tua yang dipercayai oleh petani tradisonal masyarakat Muna sebagai petuah
dan mengetahui seluk beluk dalam kegiatan membuka lahan, menentukan waktu
tanam yang baik serta mantra-mantra yang digunakan dalam setiap aktivitas
tersebut.

Mantra dalam menanam jagung maupun mantra lainnya yang hidup dalam
etnik Muna tidak diberikan atau diajarkan kepada sembarang orang begitu saja.
Orang yang ingin mempelajari atau memiliki mantra wajib memenuhi persyaratan
tertentu, namun tidak semua orang mampu memenuhinya. Seseorang dapat
dijadikan parika jagung tidaklah mudah. Oleh karena itu, seorang parika Jagung
harus memenuhi berbagai syarat tertentu.

Salah satu syarat mutlak yang harus dipenuhi agar seorang dapat diangkat
atau dijadikan sebagai parika jagung adalah orang yang mampu menjaga tutur
kata dalam setiap pergaulan dalam masyarakat serta dapat menentukan hari yang
baik dan tidak baik dalam sebulan, seminggu atau paling tidak selama 24 jam

untuk memulai aktivitas pertanian, sehingga parika sering disebut juga pande
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kotika. Pande kutika adalah orang pintar yang dapat menentukan hari yang baik
atau tepat untuk melaksanakan aktivitas pertanian.

Perlu adanya pelestarian sastra daerah terutama mantra bertani jagung dalam
tradisi menanam jagung sebagai bentuk kekayan daerah yang bernilai tinggi
dalam menunjang kehidupan di masa yang akan datang. Selain sebagai salah satu
bentuk pelestarian sastra klasik (puisi lama), dengan adanya penelitian dapat
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran terutama perkembangan sastra
daerah dalam pemenuhan materi pada jenjang pendidikan SMA. Pembelajaran
puisi lama di SMA kelas XII berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) memuat standar kompetensi mengungkapan tanggapan terhadap
pembacaan puisi lama.

Penelitian tentang mantra dalam masyarakat Muna khususnya masyarakat
Kecamatan Kabawo pernah dilakukan oleh Harmin (2011) dengan judul Makna,
Tujuan dan Fungsi Mantra Bercocok Tanam Jagung Masyarakat Muna di
Kecamatan Kabawo. Pada penelitian tersebut, dikemukakan tentang makna
mantra bercocok tanam jagung, tujuannya serta fungsinya tanpa mengungkapkan
tradisi menanam jagung yang disertai proses pembacaan mantra dan analisis
kajian struktur, konteks penuturan, proses penciptaannya serta model
pembelajarannya di sekolah yang terutama pada jenjang Sekolah Menegah Atas
(SMA). Oleh karena itu, dengan diadakannya penelitian lanjutan ini, dapat
diungkapkan secara keseluruhan proses bertani jagung masyarakat Muna yang
bermata pencaharian sebagai petani yang masih bersifat tradisonal kepada
generasi muda pada masa yang akan datang.

Berdasarkan kenyataan yang ada tersebut, maka dirasa perlu menyelami
untuk menyajikan sebuah penelitian sebagai wujud pelestarian sastra daerah
dengan judul “Tradisi Bertani Jagung Masyarakat Muna: Kajian Struktur kegiatan
bertani, Konteks Penuturan, Proses Penciptaan, Fungsi mantra serta Model

Pembelajarannya di SMA”.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Dari uraian latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka yang menjadi masalah penelitian yang akan diteliti dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana tradisi bertani jagung masyarakat Muna?

Bagaimana struktur bertani jagung pada masyarakat Muna?

Bagaimana struktur mantra dalam tradisi bertani jagung oleh masyarakat
Muna?

Bagaimana konteks penuturan dalam tradisi bertani jagung oleh
masyarakat Muna?

Bagaimana proses penciptaan mantra dalam tradisi bertani jagung oleh
masyarakat Muna?

Adakah fungsi mantra dalam tradisi bertani jagung bagi masyarakat
Muna?

Bagaimana model pembelajaran puisi lama di SMA dengan memanfaatkan

kajian mantra dalam tradisi bertani jagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini secara umum adalah untuk melestarikan salah satu budaya daerah

yang hampir terlupakan oleh generasi muda, sedangkan tujuan secara khususnya

adalah untuk mendeskripsikan:

1.

tradisi bertani jagung masyarakat Muna

2. struktur bertani jagung oleh masyarakat Muna
3.
4

struktur mantra dalam tradisi bertani jagung oleh masyarakat Muna

. konteks penuturan mantra dalam tradisi bertani jagung oleh masyarakat

Muna yang bersifat tradisional.
proses penciptaan mantra dalam tradisi bertani jagung oleh masyarakat
Muna yang bersifat tradisional.
fungsi mantra dalam tradisi bertani jagung oleh masyarakat Muna yang

bersifat tradisional.
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7. model pembelajaran puisi lama di SMA dengan memanfaatkan kajian

mantra dalam tradisi bertani jagung.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang

diharapkan setelah diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat secara teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu budaya, khususnya sastra lisan yang salah satu bagiannya adalah mantra.
Hal tersebut sangat penting karena dapat dijadikan sebagai referensi penelitian

yang relevan dengan penelitin ini maupun penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a. dapat menumbuhkan semangat generasi muda untuk terus melestarikan
budaya bangsa yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup di
masyarakat.

b. dapat menumbuhkan rasa kepemilikan budaya kepada generasi muda yang
masih berjiwa labil dalam menghadapi perkembanagan zaman.

c. bagi para guru sastra, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

salah satu acuan dalam proses pembelajaran sastra daerah atau sastra lisan.

E. Defenisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian, maka di bawah ini
akan dipaparkan beberapa defenisi operasional sebagai berikut.
1. Kajian struktur adalah telaah tahapan-tahapan kegiatan dan mantra bertani

jagung beserta mantra yang digunakannya.
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2. Konteks penuturan adalah latar tempat situasi atau keadaan yang
memungkinkan penuturan mantra dalam tradisi bertani jagung berlangsung
oleh parika jagung.

3. Proses penciptaan adalah upaya atau usaha masyarakat Muna terutama
parika jagung dalam melahirkan mantra dalam kegiatan bertani jagung.

4. Fungsi adalah kebermanfaatan mantra dalam tradisi bertani jagung itu
sendiri terhadap masyarakat masyarakat Muna yang bermata pencaharian
sebagai petani jagung.

5. Model pembelajaran adalah suatu pola atau cara untuk membelajarkan
kegiatan bertani jagung beserta mantranya pada jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA).

F. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian yang akan digunakan dan menjadi pedoman dalam
peneitian adalah sebagai berikut.

1. Mantra dalam tradisi bertani jagung adalah salah satu unsur budaya dan pula
dapat dikatakan sebagai folklor sebagian lisan oleh masyarakat Muna yang
ikut memperkaya khazanah kebudayaan nasional.

2. Mantra dalam tradisi bertani jagung mengandung nilai-nilai religi,
pendidikan, sejarah, sosial budaya masyarakat Muna yang bermata
pencaharian sebagai petani tradisional. Hal tersebut sangat perlu
dipertahankan demi menjaga kepunahanya seiring dengan perkembangan
zaman.

3. Salah satu upaya dalam melestarikan tradisi yang ada pada etnik Muna
khususnya mantra dalam tradisi bertani  jagung dengan jalan
mendokumentasikan seperti dalam bentuk buku serta mengintegrasikan
nilai-nilai religi, pendidikan, sejarah, sosial budaya yang terkandung mantra
dalam tradisi menanam jagung ke dalam proses pembelajaran khususnya

dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

G. Penelitian yang Relevan
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Penelitian yang relevan yang sebelumnya sudah dilakukan adalah penelitian
yang dilakukan oleh Wahidin (2010) dalam bentuk skripsi yang mengambil objek
kajiannya pada Mantra Kaasi Masyarakat Muna, yaitu jenis mantra tradisional
masyarakat Muna yang memfokuskan kajiannya pada bidang makna, tujuan, dan
fungsinya. Di dalam kajian penelitian tersebut dipaparkan beberapa mantra kaasi
yang milik masyarakat Muna yang sering dipakai para pejabat, pemuda maupun
para orang tua yang sesuai dengan konteks dan situasinya.

Selain itu, ada penelitian lain lagi yaitu, penelitian yang dilakukan oleh
Munandar (2011) dalam bentuk skripsi yang mengambil objek Kkajian
penelitiannya Mantra Mendirikan Rumah Masyarakat Muna dengan fokus kajian
pada bidang makna, tujuan dan fungsinya pula. Nazriani (2012) dengan judul
Mantra dalam Upacara Pesondo: Tradisi Lisan Masyarakat Kulisusu Kabupaten
Buton Utara Provinsi Sulawesi Tenggara (Kajian Struktur Teks, Konteks, Proses
Penciptaan dan Fungsi) serta Kemungkinan Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar

Sastra di Sekolah” yang dalam bentuk tesis.
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